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Perkembangan teknologi semakin pesat, menciptakan perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan termasuk pada sektor pendidikan. Universitas
Nurul Jadid merupakan lembaga pendidikan yang perlu mengadaptasi
teknologi terkini untuk efisiensi dan pelayanan untuk menjawab peningkatan
volome pertanyaan dan informasi yang dibutuhkan masyarakat/orangtua
sebelum mendaftarkan putra-putrinya kuliah di Universitas Nurul Jadid.
Chatbot merupakan bagian dari Natural Languange Processing (NLP)

berbasis Artificial Intelegent (Al) yang berfungsi melakukan percakapan
Chatbot dengan pengguna melalui teks atau ucapan yang memberikan layanan cepat
Deep Learning dan akurat sepanjang waktu. Long Short-Term Memory (LSTM) vyaitu
Long Short-Term Memory algoritma deep learning untuk memprediksi serta klasifikasi data teks. Data
Natural Language Processing penelitian terdiri dari tag, pattern dan response yang diperoleh secara manual
Universitas dari referensi website Universitas Nurul Jadid kemudian di preprocessing
guna membuat model. Bagian utama pada model chatbot ini yaitu lapisan
embedding yang memberikan nilai vektor untuk setiap kata dalam data teks
yang telah dimasukkan. Hasil training model menghasilkan akurasi sebesar
99.32% dan loss sebesar 12.57% Ini menandakan model sudah bagus dan
tidak terjadi overfitting atau underfitting sehingga model layak untuk
dilakukan pengujian dan deployment. Hasil ini mendukung penggunaan
chatbot LSTM sebagai asisten virtual untuk membantu masyarakat/calon
mahasiswa/mahasiswa mengakses informasi.
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1. PENDAHULUAN

Di zaman digital ini, perkembangan teknologi informasi semakin pesat dan cepat, sehingga menciptakan
perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan [1]. Termasuk di dalam sektor pendidikan seperti Universitas
Nurul Jadid yang merupakan perguruan tinggi berbasis pesantren perlu mengadaptasi teknologi terbaru untuk
meningkatkan efisiensi dan pelayanan [2]. Seiring dengan meningkatnya jumlah calon mahasiswa yang ingin
mendaftar setiap tahunnya, terjadi peningkatan volume pertanyaan dan kebutuhan informasi yang sangat cepat
dan akurat [3]. Hal ini menjadi indikasi kebutuhan untuk solusi yang memberikan respon cepat dan akurat
terhadap pertanyaan masyarakat/calon mahasiswa baru untuk memenuhi kebutuhan informasi tentang
Universitas Nurul Jadid [2]. Pelayanan manual yang dilakukan oleh staf administrasi penerima siswa baru
untuk menjawab pertanyaan memerlukan waktu dan tenaga yang signifikan sehingga dirasa kurang maksimal
[4]. Masyarakat/calon mahasiswa baru biasanya bertanya kepada kontak admin staf akademik dan panitia
penerimaan mahasiswa baru melalui chat pribadi seperti whatsaap, telegram dan email [5]. Hal ini dirasa
kurang efisien karena keterbatasan jam respon sehingga ada keterlambatan memperoleh informasi [6].

Chatbot adalah cabang dari Artificial Intelligence (Al) domain Natural Languange Processing (NLP)
yang berfokus pada pengolahan bahasa alami berupa teks atau suara, dirancang agar bisa melakukan obrolan
secara online layaknya manusia [7]. Walaupun dibuat agar bisa melakukan percakapan dengan manusia,
sebenarnya tidak ada campur tangan admin pada percakapan itu, namun mesin yang bekerja sehingga
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meminimalisir waktu dan biaya [8]. Survei membuktikan bahwa chatbot sangat efisien, menghemat keuangan,
meminimalisir waktu dan memiliki akses 24 jam untuk memperoleh jawaban yang dibutuhkan [9].

Metode yang digunakan oleh peneliti sebelumnya pada pembuatan chatbot ini sangat beragam dengan
hasil akurasi rata rata 80 - 90% [10]. Metode Receurrent Neural Network (RNN) lumayan banyak
penggunaannya pada penelitian sebelumnya untuk membangun model chatbot dikarenakan mampu
memprediksi dengan lebih akurat dari informasi terbaru [11]. Metode RNN sangat baik untuk memprediksi
kata namun ada kekurangan yang serius yaitu tidak bisa melakukan prediksi kata yang tersimpan dalam memori
dalam jangka yang panjang. Maka di rancanglah algoritma bernama LSTM (Long Short-Time Memory) untuk
menyempurnakan algoritma RNN dengan tidak mengurangi kelebihan dari algoritma tersebut yang mampu
memprediksi secara akurat dari informasi baru [12]. Dari data refrensi jurnal di atas, peneliti memilih metode
Long Short-Term Memory sebagai metode untuk membangun model chatbot. Metode ini sangat
memungkinkan untuk pengolahan bahasa alami dengan tujuan mepermudah user berkomunikasi dengan
komputer [13].

Dari masalah di atas peneliti mendapatkan solusi untuk mengatasi masalah yaitu menghasilkan virtual
asisten berupa chatbot yang berfungsi untuk memudahkan pengguna terkhusus bagi masyarakat/mahasiswa
baru untuk mendapatkan informasi - informasi akademik secara realtime, cepat dan akurat dengan
menggunakan model LSTM [14].

2. METODE

Pada gambar 1 menunujukkan alur penelitian dari awal hingga akhir yang di lakukan oleh penulis dimulai
dari proses pengambilan data melalui web, preprocessing data, remove punctuation, lemmatization,
tokenization, padding text, encoding, modelling, training untuk melatih model, evaluasi model untuk melihat
apakah sudah goodfitting, testing untuk melihat kinerja model dan deployment untuk menerapkan pada aplikasi
berbasis web [8], [15].

Pengelolaan Data awal

Mulai
Penelitian Dimulai
Training Model
Modelling P Yy
Using LSTM Melatih model LSTM Evaluasi Kinerja

{n * Visualisasi plot

Membuat Model Alurasi dan Loss

menggunakan LSTM | ),

Deployment |

3. Tokenization
4 Padding Text
5 Encoding

Pengumpulan
Dataset \
Pre- pmcesslng le
Pengelolaan Data
awal

Membuat desain  w._ . |
N - tampilan chatbot Testing
Selesai Menguiji kesesuaian
Penelitian Selesai (S G T
) pertanyaan

Gambar 1. Kerangka Alur Program

2.1 Pengumpulan Data
Data pada penelitian ini didapat secara manual melalui referensi website https://www.unuja.ac.id/
disimpan dengan format json yang sangat cocok untuk untuk membangun model chatbot [16]. Data Json
merupakan data yang termasuk dalam semi structural yang berisi data seperti tag, pattern, context, dan
respons [17]. Pengambilan data dilakukan kurang lebih 1 bulan dengan malakukan penyesuaian pertanyaan
dan jawaban. Data berisi label tag, pertanyaan dan jawaban kemudian di proses untuk dilakukan training
sebanyak 200 kali untuk mengahasilkan akurasi yang baik.
Table 1. Contoh Data
Tag Patterns Responses
gretting halo Hai, aku bot siap membantumu
univ Apa itu universitas nurul jadid?  Universitas Nurul Jadid adalah perguruan tinggi
swasta favorit berbasis pesantren di jawa timut.
fakultas  Ada fakultas apa saja di sana? Ada fakultas teknik, fakultas agama islam,
fakultas sosial & humaniora dan fakultas
kesehatan

2.2 Preprocessing Data
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Tahapan selanjutnya setelah data didapat dan diberikan label, maka dilakukan tahap-tahap preprocessing
untuk membersihkan data agar mesin mudah untuk mengolah data tersebut. Oleh karena itu, data harus
diseleksi terlebih dahulu melalui tahapan remove punctuation, lemmatization, tokenization, padding text
dan encoding. Berikut adalah urutan tahapannya.

a)

b)

c)

d)

€)

Remove Punctuation adalah tahap pemrosesan data teks dengan mengahapus tanda seperti special
character berupa tanda ‘?” *!” *.” >,” “;> dan tanda baca lainnya. Tahapan ini berfungsi mempermudah
pemrosesan data teks.

Lemmatization adalah proses dimana merujuk pada melakukan sesuatu menggunakan vocabulary dan
analisis morfologi kata guna menghilangkan inflectional endings only dan untuk mengembalikan
bentuk dictionary dari suatu kata yang disebut sebagai lemmatizer. Contoh Lematisasi: Menggunakan
(Kata Imbuhan) -> Guna (Kata Dasar).

Tokenization merupakan suatu proses memberikan urutan karakter dan sebuah unit dokumen
terdefinisi. Tokenisasi bertugas untuk membagi kalimat menjadi beberapa bagian yang dinamakan
Token dan menghilangkan bagian tertentu seperti tanda baca. Contohnya: Aku Pergi Ke Makassar ->
'‘Aku’ 'Pergi' 'Ke' 'Makassar".

Padding Text yaitu proses merubah panjang kata agar memiliki panjang sama dengan cara menambah
nilai 0 secara suffiks atau secara prefiks sampai pada panjang maksimum. Hal ini sama saja seperti
melakukan resize.. Pada penggunaannya kita harus import library pad_sequence lalu memanggil
fungsi pad_sequence() kemudian masukkan hasil token sebagai parameter.

Encoding merupakan pengkodean data kategori seperti huruf atau teks menjadi data angka atau
numerik menggunakan bahasa biner komputer yaitu 0 dan 1 untuk mempermudah proses komputasi
data teks.

2.3 Membuat Model

Pada tahapan membangun model machine learning, data yang telah di preprocessing akan digunakan

untuk pemodelan. Teknik yang digunakan untuk membuat model adalah Long Short-Term Memory
(LSTM) yang merupakan perhitungan pembelajaran mendalam yang populer dan cocok untuk penerapan
klasifikasi dan prediksi data waktu dan teks [18]. LSTM pengembangan dari algoritma RNN (Recurrent
Neural Network) [19]. RNN bisa menghasilkan prediksi yang lebih akurat berdasarkan data yang tersedia
namun tidak mampu memprediksi kata-kata yang tersimpan dalam memori jangka panjang. Untuk
mengatasi kekurangan ini dan menjaga keunggulan metode RNN [20], algoritma LSTM dibuat guna
menyimpan informasi dalam jangka waktu panjang[21]. Selanjutnya, dengan menggunakan data deret
waktu, data tersebut digunakan untuk membangun model yang menganalisis, memperkirakan, dan
mengkategorikan data [22]. Struktur LSTM terdiri atas jaringan syaraf dan beberapa memori blok berbeda
yang dinamakan sel. Dari cell state dan secret state dilanjutkan ke sel berikut seperti pada gambar 2,
bentuk persegi panjang berwarna biru merupakan penggambaran sel pada LSTM [14].
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Gambar 2. Arsitektur LSTM

Data yang dikumpulkan melalui perhitungan LSTM disimpan oleh sel, sedangkan pengendalian

memori dikerjakan oleh bagian yang bernama pintu (gete). Terdapat 3 macam pintu di LSTM, yaitu pintu
pengabaian (forger gate), pintu masuk (input gate), dan pintu hasil (output gate) [8], [16].
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Gambar 3. Forget Gate

F_1=o(W_f[h_(t-1)x_t]+b_f) 1)

Persamaan (1) merupakan persamaan untuk menghitug forget gate. Persamaan ini akan menentukan
seberapa banyak informasi yang akan diabaikan dari memori sebelumnya berdasarkan masukan x(t) dan
keluaran dari sel sebelumnya h(t-1). F1 adalah output gate untuk mengendalikan penghapusan, yang
dihitung dengan cara mengkalikan vektor input dengan matriks bobot (Wf), menambahkan bias (bf),
kemudian menerapkan kedalam fungsi aktivasi sigmoid (Q). Nilai yang dihasilkan akan dilewatkan
melalui fungsi aktivasi untuk menghasilkan output biner. Jika output nilainya 0, maka informasi akan
dihapus dan apabila output nilainya 1 maka, informasi akan disimpan [23].
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Gambar 4. Input Gate

i, = a(l/l/}. [he_q, 2] + bi) (2

Persamaan (2) merupakan persamaan untuk menghitung input gate. Menambahkan data berguna ke
kedalam cell dilakukan oleh information gate menggunakan kemampuan sigmoid dan memfilter value
yang layak untuk disimpan, siklusnya seperti pada gambar 3 yang menggunakan masukan h(t-1) dan x(t).
Selanjutnya dibuatlah vektor menggunakan tanh yang memberikan hasil - 1 sampai +1, yang berisi
seluruh potensi keuntungan dari h(t-1) dan x(t). Akhirnya, garis value diduplikasi untuk mendapatkan
data berharga [24].
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Gambar 5. Output Gate

 J

O _(t )=o(W_0.[h_(t-1,) X_t]+b_0 ) (3)
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Persamaan (3) merupakan persamaan untuk menghitug ouput gate dengan mengekstrak informasi
yang berguna dari cell state sebagai output value yang dikerjakan output gate. Awalnya, vektor dimulai
menggunakan penerapan kemampuan tanh ke sel lalu, data dikoordinasikan dengan kemampuan sigmoid
untuk memfilter nilai menggunakan input h_t-1 dan x_t. Setelah itu, vektor value dikalikan dengan value
yang dikirimkan sebagai hasil keluaran dan masukan ke sel selanjutnya [25]. LSTM bekerja dalam beberapa
tahapan, pertama memilih yang data disimpan dan data yang dibuang dari cell state. Lapisan sigmoid
bertugas memutuskan data baru mana yang harus dihilangkan dan menggantikan data tidak relevan.
Kemampuan tanh dan sigmoid berperan penting dalam membedakan data penting dan tidak penting.
Terakhir, output ditentukan dengan bantuan keadaan sel yang merupakan hasil filter dari kemampuan
sigmoid dan tanh [3].

2.4 Training
Training adalah tahapan untuk melatih model agar mesin mengerti dan memahami pola dari model
tersebut. Pemodelan yang akan dilakukan di latih sebanyak 200 kali untuk mengetahui hasil akurasi
sehingga ketika dilakukan testing dengan apa yang diharapkan

2.5 Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk menganalisis kinerja model melalui ploting hasil akurasi dan loss untuk
melihat kinerja model LSTM. Dengan melakukan analisis evaluasi dari tabel visualisasi kita bisa melihat
apakah hasil model sudah baik atau tidak dan apakah terjadi model overfitting atau underfitting pada model
tersebut. Sehingga, dengan mudah mengetahui apakah model ini layak dilakukan pengujian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data manual melalui referensi halaman website unuja.ac.id didapatkan total data teks
sebanyak 4461 data. Kemudiian data tersebut dilakukan pelebelan yakni “tag”, “patterns”, dan
“responses” dengan rentang waktu pengambilan dari bulan Januari hingga februari tahun 2024.

Potgiran Tinggl pssancren déngan visi ungzul
Ww ban dalam pengembangan:
ptck berwawasan keindonestaan. ll

LNl

Gamr 6

Dari data yang telah diperoleh dan telah diklasfikasi ke dalam label maka akan di lakukan tahapan
preprocessing data untuk mengahasilkan data yang siap untuk di latih.

E patterns tags
1] hallo greeting
1 hai greeting
2 halo greeting
3 hei greeting
4 hi greeting

584 ada berapa program studi dis2 7 Prodi_pasca_sarjana
585 ada berapa prodi di pascasarjana ? Prodi_pasca_sarjana
586 apakah unuja ada program kuliah untuk s2 ? pascasarjana
587 apakah menyediakan program kuliah untuk s2 7 pascasarjana
588 apa ada program s2 di unuja ? pascasarjana

589 rows x 2 columns

Gambar 7. Data Frame
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Tabel 2. Data preprocessing

Sebelum Metode Sesudah
“Jelaskan tentang universitas Remove [“Jelaskan tentang universitas nurul jadid”]
nurul jadid!” Punctuation
Lemmatizat [“jelas”, “tentang”, “universitas”,
ion “universitas”,”’nurul”, ’jadid”]
Tokenizatio  [“jelaskan”,  “tentang”,  “universitas”,
n “nurul”, “jadid”]
“Fasilitas apa yang di Remove [“Fasilitas apa yang disediakan”]
sediakan?” Punctuation
Lemmatizat [“fasilitas”, “apa”, “sedia”]
ion
Tokenizatio  [“fasilitas”,”apa”,”yang”,”di”
n “sediakan’’]

Pada gambar 7 hanya data pada label tag dan patterns saja yang akan di proses. Dari hasil
preprocessing didapatkan jumlah data 4461 diperoleh informasi 227 kata unik dan 96 class. Pada tahapan
prepocessing seperti tabel 2 hanya data berlabel “tag” dan “pattrens” yang di proses dan akan di lakukan
training pada model LSTM. Sebelum di training, harus membuat model dengan arsitektur Istm menggunakan
library keras/tensorflow dengan jumlah layer sebanyak 14 [26]. Visualisasi model arstitektur Istm terlihat pada

gambar 8 dibawah ini.

input_1 input: | [(None, 13)]
InputLayer | output: | [(None, 13)]
Y
embedding | input: (None, 13)
Embedding | output: | (None, 13, 10)
Y
Istm input: | (None, 13, 10)
LSTM | output: | (None, 13, 14)
flatten | input: | (None, 13, 14)
Flatten | output: | (None, 182)
L J
dense | input: | (None, 182)
Dense | output: | (None, 96)

Gambar 8 Arsitektur Model

Setelah model terbentuk maka dilanjutkan dengan mengevaluasi model menggunakan plot model

untuk mengetahui akurasi dan loss pada model seperti pada gambar 9.

= Accuracy

—— Training Set Accuracy

—— Training Set Loss
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Gambar 9. Evaluasi Model
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Visualisasi hasil model Istm dapat disimpulkan bahwa dengan training model sebanyak 200 kali mendapatkan
akurasi sebesar 99.32% dan loss sebesar 12.57%. Ini menadakan model sudah bagus dan tidak terjadi
overfitting atau underfitting sehingga model layak untuk dilakukan pengujian dan deployment.

tas Nurul Jadid (UNUJA) adalah pergururan
is pesantren yang berada di

nauangan pondok pesantren Nurul Jadid yang berada

di Desa Karanganyar, Kecamtan Paiton, Kabupaten

Proboli

1/1 [ ] - @s 2ims/step
@ Chatbot : FAKULTAS AGAMA ISLAM, FAKULTAS TEKNIK, FAKULTAS
KESEHATAN, FAKULTAS SOSIAL DAN HUMANIORA

@ Kamu : apa yang kamu ketahui tentang fakultas teknik ?

1/1 [ssssssas ssssssssssssssssssssss ] - 05 21ms/step

@ Chatbot : Fakultas teknik merupakan suatu fakultas yang

berfokus pada ilms teknik, yaitu bidang yang

mempelajari tentang implementasi teknologi maupun

ampai manajemen. Info lebih lengkap di
[/ft.unuja.ac.id/

@ Kamu : terima kasih
1/1 [======sacz=ssac=zsszszszszszs== ] - @s 34ms/step
@ Chatbot : Dengan senang hati

Gambar 10. Pengujian

Pada gambar 10 model chatbot LSTM menjawab dengan akurat dan seuai dengan yang diharapkan sehingga,
model bisa disimpan untuk dilakukan deployment berbasis web python framework flask. Menggunakan front
end dasar untuk tampilan aplikasinya serta mengintegrasikan model h5 yang telah di simpan menggunakan
bahasa python.

Virtual Support Assistant

Kamu 0009
bisa kamu jelaskan tenfang universitas nurul jadid ? n
&
Bot 00:08
Univarsitas Nurul Jadid (UNUJA) adalah pergururan tinggi
swasla berbasis pesanlien yang berada di nauangan
pandek pasantren Nurul Jadid yang berada di Dasa
— Karanganysr, Kecamtan Paiton, Kabupalen Probolinggo,
n Jawa Timur.
o>
Kamu 010
ada fakulas apa saja di universdas nurul jadid ? ﬁ
et
Bot 00.10
Univarsitas Nurul Jadud (UNUJA) kini telah memiliki smgpat
fakulas untuk jenjang Sarjana (S1) dan dua program studi
jenjang Pascasanana (S2) FAKULTAS AGANA ISLAM
I,mu seranyaan d sini & Kiim

Gambar 11. Demo Chatbot

Gambar 11 adalah demo tampilan chatbot berbasis website dengan mengintegrasikan model LSTM
untuk mengolah input guna menghasilkan output yang sesuai dengan pertanyaan. Chatbot ini responsif bisa di
akses melalui handphone atau laptop, tidak hanya tampilan namun fitur input ditambahkan fitur Speech
Reqocnition atau pengenalan suara sehingga user bisa memberikan input berupa suara dan input teks dengan
di ketik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini telah menjawab permasalahan dengan memberikan solusi berupa aplikasi chatbot yang
terintegrasi dengan kecerdasan buatan sehingga bisa menjawab pertanyaan dengan cepat dan akurat selama
24/7. Data yang diperoleh secara manual dari referensi web Universitas Nurul Jadid yang kemudian dilakukan
pelabelan. Melalui tahap preprocessing data teks bisa digunakan untuk proses training melalui beberapa tahap
hingga bisa diolah. Pemodelan menggunakan algoritma Long Short-Term Memory sangat bagus dalam
klasifikasi teks, terbukti pada saat data di training sebantak 200 kali menghasilkan akurasi sebesar 99.32% dan
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loss sebesar 12.57% sehingga pada saat visualisasi model tidak terlihat overfitting atau underfitting maka model
layak untuk di uji. Saat di uji model dengan baik memahami pertanyaan dari user dan sehingga menghasilkan
output yang sesaui dengan input. Kemudian hasil dari model disimpan dengan format h5 untuk di integrasikan
kedalam chatbot berbasis website menggunakan framework flask python yang responsif dan ada fitur speech
recognition atau pengenalan suara sehingga memungkinkan user memberikan input berupa suara dan teks.
Penelitian ini menghasilkan aplikasi chatbot yang terintegrasi kecerdasan buatan dengan hasil cepat dan akurat
terhadap pertanyaan. Dengan demikian hasil deployment dapat digunakan sebagai asisten virtual dalam
membantu staff/panitia pmb untuk merespon pertanyaan.
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